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ABSTRAK

Pada penelitian ini akan membandingkan sifat mekanik hasil cor penggabungan
aluminium velg sepeda motor dan kaleng minuman ringan pada dapur api dan
dapur krusibel, yang annealing pada temperatur 350°C dengan holding time 2
jam dengan hasil cor yang tidak annealing. Dari hasil pengecoran tersebut
dilakuan pengujian kandungan komposisi kimia, sehingga dapat diketahui bahwa
hasil cor dari kedua dapur tersebut adalah paduan Al-Si. Dari hasil pengujian
tarik Setelah pemberian perlakuan panas, rata-rata tegangan tarik ultimate (o)
bertambah 7,93 % untuk spesimen hasil cor dapur api dan 10,13 % untuk
spesimen hasil cor dapur krusibel. Rata-rata tegangan tarik fracture (of)
bertambah 9,13 % untuk spesimen hasil cor dapur api dan 12,18 % untuk
spesimen hasil cor dapur krusibel. Rata-rata perpanjangan (e) meningkat 28,58%
untuk spesimen hasil car dapur api dan 35,71 % untuk spesimen hasil caor dapur
krusibel. Energi impak rata-rata (E) bertambah sebesar 30,02% untuk spesimen
hasil cor dapur api dan 67,50% untuk spesimen hasil cor dapur krusibel.
Sedangkan energi impak per satuan luas (W) bertambah sebesar 30 % untuk
spesimen hasil cor dapur api dan 54,34 % untuk spesimen hasil cor dapur
krusibel. Kekerasan speimen pada hasil cor masing-masing dapur meningkat
setelah diberi perlakuan panas. Akan tetapi perubahan kekerasan pada hasil
coran kedua dapur tidak terlalu signifikan. Rata-rata kenaikan nilai kekerasan
pada hasil coran menurun sebesar 4,46% untuk spesimen hasil cor dapur api dan
4,56% untuk spesimen hasil cor dapur krusibel.

Kata kunci : velg sepeda motor dan kaleng minuman ringan, pengecoran dapur
api dan dapur krusibel, sifat mekanik, Al-Si,perlakuan panas.
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ABSTRACT

This research will compare the mechanical properties of specimens from
motorcycle velgs and sofi drink cans mixing in the reverberatory and crucibel
furnace cast, that heat treated at 350°C of temperature with two hours of holding
time and compared with non heat treated specimens. From the resull of chemical
composition check can be known that Alloy of aluminium in cast from both
Jurnace is Al-Si, These are the result after heat treatement. The tension test result
show that average of ultimate tensile stress (o) are increassed 7,93% for
reverberatory furnace specimens and 10,13% for crucibel furnace specimens,
average of fracture tensile stress (of) are increassed 9,13% for reverberatory
furnace specimens and 12,18% for crucibel furnace specimens, average of
elongation (e) are increassed 28,58% for reverberatory furnace specimens and
35,71 for crucibel furnace specimens. Average of impact energy (E) are
increassed 30,02% for reverberatory furnace and 67,50% for crucibel furnace,
while the impact energy per unit area (W) are increassed 30% for reverberatory
Jurnace and 54,34% for crucibel furnace. The hardness of specimens from both
Jurnace cast are decreassed afier the heat treatement, but it is not signficant.
Average of hardness decreassed 4,46% for reverberatory furnace and 4,56% for
crucibel furnace specimens,

Keyword: motorcycle velgs and soft drink cans, reverberatory and crusibel
Jurnace, mechanical properties, Al-Si. heat treatment
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Salah satu logam non ferro yang cukup banyak ditemui dalam kehidupan
sehari-hari adalah aluminium. Aluminium banyak dipakai untuk pembuatan
kaleng minuman ringan dan velg sepeda motor dikarenakan sifat yang dimiliki
oleh aluminium. Beberapa sifat alumunium adalah sebagai berikut: berat jenisnya
2,702 kg/dm?, titik caimya 660°C, warnanya mengkilap, tahan terhadap korosi,
non magnetic (Schonmetz dan Gruber, 2013). Selain sifat-sifat tersebut
aluminium juga murah dan mudah didapat, sehingga penggunaan aluminium
sebagai bahan dasar kaleng minuman ringan dan velg sepeda motor dari masa ke
masa semakin meningkat. Akibat dari peningkatan penggunaan aluminium
sebagai bahan dasar kaleng minuman ringan dan velg sepeda motor adalah
meningkat pula jumlah kaleng minuman ringan dan velg sepeda motor bekas yang
tidak terpakai lagi sehingga muncul masalah baru yaitu penumpukan sampah
aluminium bekas kaleng minuman ringan dan velg sepeda motor.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 2008 dalam
pasal 1 point 1 mendefinisikan Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia
dan/atau proses alam yang berbentuk padat.

Akibat dari penumpukan aluminium bekas kaleng minuman ringan dan
velg sepeda motor yang tidak diolah dengan baik maka dapat mengotori
lingkungan sebab logam aluminium membutuhkan waktu yang cukup lama untuk

dapat larut dalam air maupun untuk dapat terurai dalam tanah.



Menurut peraturan menteri negara Lingkungan Hidup No.13 tahun 2012
pasal 1 poin ke-1: Kegiatan reduce, reuse, dan recycle atau batasi sampah, guna
ulang sampah dan daur ulang sampah yang selanjutnya disebut kegiatan 3R adalah
segala aktivitas yang mampu mengurangi segala sesuatu yang dapat menimbulkan
sampah, kegiatan penggunaan kembali sampah yang layak pakai untuk fungsi
yang sama atau fungsi yang lain, dan kegiatan mengolah sampah untuk dijadikan
produk baru.

Maka dari itu diperlukan upaya untuk mendaur ulang sampah aluminium
bekas kaleng minuman ringan dan velg sepeda motor tersebut supaya dapat
dimanfaatkan kembali baik menjadi kaleng minuman ringan dan velg sepeda
motor seperti sebelumnya maupun menjadi produk baru.

Mendaur ulang aluminium bekas kaleng minuman ringan dan velg sepeda
motor dapat menghemat energi dari pada pengolahan aluminium dari bijihnya.
Manfaat dari daur ulang aluminium sangat jelas. Hanya membutuhkan 0.6 kW/kg
untuk mendaur ulang aluminium, dibandingkan dengan 12 kW/kg yang
diperlukan untuk produksi primer. Saat ini 40% dari semua aluminium yang
digunakan dalam konstruksi didapat dari daur ulang, namun angka ini terus
meningkat sebab konsep penggunaan ulang dalam suatu komponen bangunan
sudah diterima secara luas. (Simpson, 1999)

Perbandingan rangkaian proses pada pengolahan aluminium dari bijih hasil

penambangan dengan proses pada pengolahan aluminium dari daur ulang dapat

dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1.1. Diagram Alir Industri Aluminium
(U.S. Department of Energy, 2007)

Daur ulang logam biasanya dilakukan dengan cara pengecoran logam
bekas tersebut, dimana logam bekas tersebut dipanasi hingga melampaui titik cair
logam tersebut. Setelah logam tersebut cair maka barulah dilakukan proses
penuangan. Pada sentra pengecoran aluminium industri rakyat, ada yang memakai

dapur pembakaran langsung (dapur api) berbahan bakar oli bekas di daerah jalan




palembang-betung km 18, talang kelapa, sumatera selatan. Ada pula yang
memakai dapur krus (pembakaran tak langsung) berbahan bakar arang kayu.
Untuk pengecoran dengan menggunakan dapur pembakaran tak langsung akan

dilakukan di Lab Material Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas

Sriwijaya, Sumatera Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah yaitu
perbedaan hasil cor dapur pembakaran langsung (dapur api) dan dapur
pembakaran tak langsung (dapur krusibel) ditinjau dari sifat mekanik hasil uji
tarik, uji impak, dan uji kekerasan pada hasil pengecoran kaleng minuman ringan

dan velg aluminium sepeda motor bekas.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, antara lain:

1. Bahan coran berasal dari aluminium bekas kaleng minuman ringan
ringan dan velg sepeda motor.

2. Dapur yang digunakan yaitu dapur krus (pembakaran tak langsung)
berbahan bakar arang kayu dan dapur api (pembakaran langsung)
berbahan bakar oli bekas.

3. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian tarik, pengujian impak dan
pengujian kekerasan.

4. Cetakan yang dipakai adalah cetakan logam.




5. Perbandingan massa antara antara kaleng minuman ringan dan velg

sepeda motor adalah masing-masing 10 kg untuk setiap dapur.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji perbedaan sifat mekanik
antara hasil coran dari kedua dapur. Selanjutnya akan diperbandingkan sifat
mekanik hasil coran dari kedua dapur yang telah diberi perlakuan panas. Sehingga
didapat produk hasil coran yang lebih baik dari hasil coran awal. Dengan kata lain
perlu memperbaiki sifat mekanik hasil cor gabungan aluminium bekas velg sepeda

motor dan kaleng minuman ringan, setelah diperlakukan panas.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain:

1. Dapat memberikan kontribusi atau pengetahuan kepada para peneliti
yang relevan khususnya dalam mengkaji tentang teknik pengecaran
aluminium, terutama dalam pemanfaatan aluminium bekas kaleng
minuman ringan dan velg sepeda motor.

2. Salah satu upaya pencarian solusi terhadap pengelolahan aluminium

bekas untuk mengurangi sedikit permasalahan mengenai sampah

aluminium bekas.

1.6 Metade Penelitian

Untuk mencapai tujuan dan sasaran, dalam tugas akhir ini di gunakan

metade sebagai berikut :




1. Studi Literatur

Kajian terhadap literatur yang berhubungan dengan pembahasan dalam

penelitian ini.

N

. Observasi/ Survey

Observasi yang dilakukan meliputi proses persiapan alat dan bahan.

(98]

. Konsultasi
Penulis melakukan konsultasi dengan pembimbing dan beberapa orang

yang di anggap paham untuk mencari solusi terhadap permasalahan yang ada.

S

. Penelitian dan pengujian di laboratorium

meliputi pengujian tarik, pengujian impak, dan pengujian kekerasan.

W

. Analisa Data

Analisa data untuk mengetahui hasil dari pengolahan data.

1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi mengenai “PERBANDINGAN SIFAT
MEKANIK HASIL COR GABUNGAN ALUMINIUM BEKAS VELG
SEPEDA MOTOR DAN KALENG MINUMAN RINGAN PADA DAPUR
KRUSIBEL DAN DAPUR API”, penulis menggunakan sistematika penulisan
yang terbagi dalam beberapa bab, yaitu:
BAB I Pendahuluan; berisi pendahuluan yang menerangkan latar belakang
penulisan, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II Tinjauan Pustaka; berisi landasan teori yang menerangkan tentang

penelitian yang dilakukan.




BAB III Metodelogi Penelitian; berisikan penjelasan tentang uraian )

hasil pengujian.

BAB V Kesimpulan dan Saran; berisi kesimpulan dan saran dari peneliiiatn
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